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ABSTRACT

Manufacture firms are in the stage of large enterprise companies that support the economy
of the country. In the scope of manufacture emerged many new players that enhance competition by
both new players and old players, so there is a big possibility to do earnings management. This
study aimed to examine the effect of Good Corporate Governane structure and mechanism, firm
size, and  leverage on earnings management. Good Corporate Governance indicators used are
institutional ownership, managerial ownership, the proportion of independent commissioners and
audit committee.

This study uses secondary data, that was financial report of the companies in the
manufacturing category listed on the Indonesia Stock Exchange. The sample used 19 companies in
the manufacturing category during the period 2007-2011. The analysis method used is OLS
regression (Ordinary Least Square) with a significance level of 5%.

Based on the results from ordinary least square regression analysis for six independent
variables showed that managerial ownership and the audit committe has  significant effect on
earnings management, but managerial ownership has different direction with the hypothesis.While
the institutional ownership, the proportion of independent comissioner, firm size and leverage does
not influence earnings management.
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PENDAHULUAN
Perusahaan yang telah go public dan terdaftar dalam Bursa   Efek Indonesia wajib

memenuhi kewajiban untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan. Peraturan Nomor X.K.6
lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor: Kep-431/BL/2012   menyebutkan bahwa
laporan keuangan tahunan emiten dan  perusahaan publik merupakan sumber informasi penting
tentang kinerja dan prospek perusahaan bagi pemegang saham dan masyarakat sebagai salah satu
dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi. Karena itu, laporan keuangan tahunan
harus menyediakan informasi yang relevan.

Salah satu  parameter penting dalam laporan keuangan yang digunakan untuk menilai
kinerja dan prospek perusahaan adalah informasi laba pada laporan laba rugi. Namun, pada
kenyataannya angka laba tersebut tidak selamanya akurat, karena dapat dipengaruhi oleh metode
akuntansi yang digunakan manajer. Manajer menyusun laporan keuangan dengan perolehan angka
laba yang menarik untuk kepentingan pribadinya, sehingga laporan keuangan tidak mencerminkan
kondisi perusahaan yang sebenarnya. Tindakan manajer mengelola angka laba ini disebut dengan
istilah manajemen laba. Di Indonesia terdapat beberapa perusahaan go public yang telah diketahui
secara luas melakukan  tindakan manajemen  laba, diantaranya adalah PT. Kimia Farma Tbk pada
tahun 2001, PT. Indofarma Tbk dan PT. Bank Lippo Tbk pada tahun 2002, dan PT. Great River
International Tbk dan PT. Davomas Abadi Tbk pada tahun 2003.

Fenomena manajemen laba   dapat dijelaskan dengan menggunakan teori keagenan.
Menurut Jensen dan Meckeling (1976), hubungan keagenan adalah sebuah kontrak dimana satu
atau lebih pihak (principal) memberikan tugas kepada pihak lain (agen) untuk melaksanakan jasa
dan pendelegasian wewenang dalam pengambilan keputusan. Hubungan keagenan menyebabkan
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terjadinya pemisahan antara kepemilikan dengan pengelolaan perusahaan. Para pemegang saham
(principal) sebagai pihak pemilik dan  manajemen (agen) sebagai pihak pengelola. Hubungan
keagenan dapat menimbulkan masalah keagenan (agency problem) berupa ketidakseimbangan
penguasaan informasi antara agen dan principal, agen sebagai pihak pengelola lebih banyak
mengetahui informasi internal dan prospek perusahan di masa yang akan datang dibandingkan
principal, kondisi ini disebut dengan kondisi asimetri informasi. Dengan informasi yang
dimilikinya diharapkan manajer dapat  menggunakan metode akuntansi tertentu untuk
mempengaruhi angka laba yang dilaporkan sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan. Akan
tetapi kebebasan mempengaruhi angka laba ini disalahgunakan oleh beberapa manajer untuk
kepentingan pribadi, karena semakin besar  perusahaan yang dikelola memperoleh laba semakin
besar pula keuntungan yang didapatkan manajer.

Menurut Wolk et al (2001), manajemen laba adalah suatu intervensi dalam proses
pelaporan keuangan  eksternal dengan maksut untuk memperoleh keuntungan pribadi. Sedangkan
menurut Scott (2000), definisi manajemen laba adalah pilihan kebijakan akuntansi yang dilakukan
manajemen untuk suatu tujuan tertentu. Scott (2000) membagi cara pemahaman atas manajemen
laba menjadi dua, yaitu melihatnya sebagai perilaku oportunistik manajer (opportunistic earnings
management) dan memandang manajemen laba dari perspektif efficient contracting (Efficient
Earnings Management). Watts dan   Zimmerman (1986) merumuskan tiga   dasar motivasi
manajemen dalam melakukan tindakan manajemen laba :
1. Bonus Plan Hypothesis

Adanya kompensasi dari perusahaan berupa pemberian bonus berdasarkan laba yang diperoleh
akan membuat manajemen menggunakan metode akuntansi yang dapat meningkatkan angka
perolehan laba dalam laporan keuangan.

2. Debt Covenant Hypothesis
Perusahaan yang memiliki ratio debt to equity yang tinggi akan mengalami kesulitan untuk
memperoleh dana pinjaman dari pihak kreditur selain itu perusahaan juga akan terancam
melanggar perjanjian utang, karena itu   manajemen akan berusaha meningkatkan laba
perusahaan untuk  menjaga reputasi perusahaan dimata pihak  eksternal khususnya pihak
kreditur.

3. Political Cost Hypothesis
Regulasi pemerintah berupa penetapan pajak berdasarkan laba yang diperoleh perusahaan
akan mendorong manajemen  untuk melakukan manajemen  laba dengan memperkecil angka
perolehan laba untuk mengurangi kewajiban pajak yang harus dibayar perusahaan.

Menurut Darmawati  (2003) masalah asimetri informasi yang dapat mendorong terjadinya
manajemen laba ini dapat dibatasi dengan menerapkan struktur dan mekanisme Good Corporate
Governance (GCG) pada perusahaan. Masalah asimetri informasi ini dapat dibatasi karena
perusahaan yang menerapkan  struktur dan mekanisme good corporate governance menggunakan
prinsip transparansi dalam laporan keuangannya kepada pemegang saham dan  publik. Komite
Nasional Kebijakan Governance (Saffudin, 2011) mendefinisikan good  corporate governance
sebagai proses  dan struktur yang digunakan organ perusahaan untuk mendapatkan nilai tambah
pada perusahaan dalam jangka panjang bagi pemegang   saham dengan tetap mementingkan
kepentingan stakeholder lainnya berdasarkan peraturan, perundangan dan norma yang berlaku.
Struktur dan Mekanisme good corporate governance memiliki beberapa indikator yaitu berupa
kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komite audit, dan proporsi dewan komisaris
independen.

Faktor lain diluar good corporate governance yang mampu mempengaruhi manajemen laba
adalah ukuran perusahaan dan leverage. Menurut Herni dan Susanto (2008) perusahaan-perusahaan
besar kurang memiliki motivasi untuk melakukan perataan  laba (manajemen laba) dibandingkan
dengan perusahaan-perusahaan kecil karena perusahaan besar lebih diteliti dan dipandang secara
kritis oleh investor dan pihak luar. Sehingga perusahaan besar mendapatkan tekanan yang lebih
kuat untuk menyajikan laporan keuangan yang kredibel. Leverage adalah rasio yang menunjukkan
besarnya hutang dibandingkan aktiva yang dimiliki perusahaan. Rasio ini dapat menjadi tolak ukur
dalam melihat perilaku oportunistik manajer dalam melakukan manajemen laba, sesuai dengan
yang dikemukakan oleh Watts dan Zimmerman (1986) bahwa salah satu motivasi manajemen
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melakukan manajemen laba adalah karena munculnya perjanjian kontrak hutang (debt covenant
hypothesis).

Beberapa penelitian terdahulu telah mempelajari tentang fenomena manajemen laba dan
menemukan faktor-faktor yang mampu mempengaruhi tindakan oportunistik  manajemen tersebut.
Namun, hasil-hasil penelitian tersebut  belum konsisten satu sama lain sehingga  peneliti tertarik
untuk menguji kembali faktor-faktor yang berpengaruh terhadap manajemen laba yaitu struktur dan
mekanisme good corporate governance dengan indikator berupa kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial, proporsi komisaris independen dan komite audit, serta ukuran perusahaan
dan leverage.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Manajemen Laba
Kepemilikan institusional merupakan    salah satu bentuk struktur good corporate

governance pada suatu perusahaan.   Kepemilikan Institusional adalah persentase kepemilikan
saham oleh pihak institusi.  Institusional memiliki pengalaman dan kemampuan dalam mengolah
informasi sehingga dapat mendeteksi kesalahan yang dilakukan manajemen. Selain  itu, investor
institusional memiliki kemampuan monitoring secara efektif sehingga dapat mengurangi sikap
oportunistik   manajer. Menurut Koh (2003), besarnya dana yang telah diinvestasikan dalam
perusahaan merupakan alasan yang cukup kuat mengapa kepemilikan institusional bersikap
proaktif dalam mengawasi saham-saham mereka. Tindakan  pengawasan yang dilakukan investor
institusional dapat mengurangi tindakan oportunistik manajemen dan membuat manajemen lebih
fokus meningkatkan kinerja perusahaan (Cornett et al, 2006).

Penelitian yang dilakukan oleh Indriani (2010) dan Nuraini dan   Sumarno (2007)
menunjukkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen
laba, hal  tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi kepemilikan institusional maka semakin
kecil peluang manajemen melakukan manajemen laba. Dalam Nuraini dan Sumarno  (2007) juga
dijelaskan bahwa proporsi kepemilikan  institusional yang lebih besar dari atau sama dengan lima
puluh persen (≥50%) akan memberikan pengaruh signifikan kepada investor untuk berpartisipasi
dalam pengambilan keputusan yang menyangkut kebijakan keuangan dan operasi investee.
Berbeda dengan kedua hasil penelitian tersebut penelitian Sylvia dan   Siddharta (2006)
menunjukkan bahwa kepemilikan institusional berhubungan positif tidak signifikan terhadap
manajemen laba, yang berarti kepemilikan institusional tidak dapat secara signifikan melakukan
monitoring dan membatasi pengelolaan laba. Sejalan   dengan hal tersebut, penelitian yang
dilakukan oleh Dewi Saptantinah (2010) menunjukkan bahwa kepemilikan institusional tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba. Dewi Saptantinah (2010)
menjelaskan  bahwa dalam kenyataannya tidak semua investor institusional memiliki kemampuan
dalam memproses informasi sehingga keberadaan kepemilikan institusional tidak dapat membatasi
manajemen memainkan angka-angka dalam laporan keuangan.

H1 : Kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba
Kepemilikan manajerial adalah persentase kepemilikan saham oleh pihak manajemen.

Manajemen laba dapat terjadi karena adanya kebebasan manajer untuk menentukan kebijakan dan
pengambilan keputusan terhadap metode akuntansi yang digunakan pada perusahaan yang dikelola.
Dengan meningkatkan kepemilikan saham oleh manajer diharapkan  dapat mengurangi keinginan
manajer untuk melakukan  manajemen laba, karena manajer ikut menanggung baik dan buruknya
akibat dari setiap keputusan yang diambil. Jensen dan  Meckeling (1976) menyatakan bahwa
dengan memperbesar kepemilikan saham  oleh manajer dapat  menyelaraskan kepentingan antara
pemilik perusahaan dengan manajemen sehingga dapat mengurangi tindakan manajemen laba.
Sejalan dengan hal  tersebut, Walfierd et al (dalam Indriani, 2009) menyatakan dengan adanya
kepemilikan manajer mampu mengurangi tindakan manajemen untuk memanipulasi laba dalam
laporan keuangan, sehingga laporan keuangan mampu mencerminkan keadaan perusahaan yang
sesungguhnya.
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Penelitian yang dilakukan Ujiyantho dan Pramuka (2007), dan Indriani (2010)
menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial  berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen
laba, kepemilikan manajerial mampu menjadi struktur corporate governance yang dapat
menyeleraskan  kepentingan antara manajemen dengan pemilik/pemegang saham sehingga mampu
mengurangi tindakan manajemen laba. Namun, hal yang berbeda dihasilkan oleh penelitian Bangun
dan Vincent (2008) dan Dewi (2010) yang menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba. Pada penelitian Dewi (2010) jumlah
kepemilikan manajerial pada sampel yang digunakan rendah sehingga kurang dapat menunjukkan
pengaruh kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba.

H2 : Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.

Pengaruh Proporsi Komisaris Independen terhadap Manajemen Laba
Dalam mekanisme corporate governance, komisaris independen memegang peranan yang

penting dalam perusahaan. Anggota komisaris independen adalah  anggota komisaris yang tidak
terafiliasi dengan direksi, anggota dewan komisaris lainnya dan pemegang saham pengendali, serta
bebas dari hubungan bisnis atau hubungan lainnya. Sehingga komisaris independen semata-mata
bertindak untuk memberikan perlindungan kepada penanam modal dan stakeholder lainnya. Tugas
dewan komisaris independen adalah menjamin pelaksanaan strategi perusahaan, mengawasi
manajemen dalam mengelola perusahaan dan  mewajibkan terlaksananya prinsip akuntabilitas
untuk memberikan perlindungan kepada stakeholder.  Karena itu selain adanya dewan komisaris,
peran komisaris  independen juga sangat diperlukan untuk mengawasi kebijaksanaan direksi atau
manajemen dalam mengelola perusahaan. Peraturan BEJ No. 1-A menyebutkan bahwa komisaris
independen jumlahnya secara proporsional sebanding dengan jumlah saham yang  dimiliki oleh
yang bukan pemegang saham pengendali dengan ketentuan jumlah komisaris independen sekurang-
kurangnya tiga puluh persen dari jumlah anggota komisaris. Dengan jumlah komisaris independen
yang proporsional dengan dewan komisaris   internal diharapkan dapat meningkatkan proses
monitoring dan dapat mengurangi tindakan manajemen laba.

Penelitian Herni dan Susanto (2008) menunjukkan bahwa proporsi dewan komisaris
berhubungan negatif terhadap manajemen laba,   semakin besar komisaris independen pada
perusahaan akan mengurangi tindakan perataan laba  (manajemen laba) yang bersifat oportunis.
Berbeda dengan hasil penelitian tersebut, Sylvia dan Siddharta (2006) dan Ujiyantho dan Pramuka
(2007) menunjukkan hasil bahwa proporsi   dewan komisaris independen bepengaruh positif
terhadap manajemen laba. Pada penelitian Sylvia dan   Siddharta (2008) dijelaskan bahwa
penempatan anggota dewan komisaris independen dimungkinkan hanya untuk memenuhi ketentuan
formal sehingga fungsi pengawasan komisaris independen menjadi  tidak efektif. Di lain pihak,
Penelitian yang dilakukan oleh Indriani (2010) dan Welvin dan Arleen (2010) menunjukkan bahwa
proporsi dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

H3 : Proporsi komisaris independen berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.

Pengaruh Komite Audit terhadap Manajemen Laba
Seluruh keputusan komisaris independen tidak  terlepas dari komite audit. Komite audit

adalah komite yang bertugas membantu dewan komisaris untuk mengawasi proses dan peran audit
perusahaan, terutama dalam pelaporan hasil audit keuangan yang dipublikasikan. Komite ini harus
secara independen dan profesional memberikan pendapat kepada dewan komisaris dan komisaris
independen. Laporan yang dibuat komite audit ini kemudian dijadikan dasar bagi komisaris dalam
menilai dan mengidentifikasi laporan keuangan. Komite audit dibentuk oleh  dewan komisaris.
Anggota komite audit sekurang-kurangnya tiga orang dengan beranggotakan   satu atau lebih
anggota dewan komisaris. Dewan komisaris dapat memilih sendiri anggota komite audit yang
independen, berpengalaman dan memiliki kemampuan dalam bidang keuangan sehingga mampu
mengurangi manajemen laba dalam perusahaan.

Penelitian Sylvia dan  Siddharta (2006) menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh
negatif terhadap pengelolaan laba, semakin tinggi jumlah komite audit dalam perusahaan akan
mengurangi tindakan pengelolaan laba. Sedangkan penelitian I Putu Sugiharta (2008) dan Welvin I
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Guna dan  Herawaty (2010) menghasilkan bahwa keberadaan komite audit tidak berpengaruh
terhadap praktik manajemen laba, yang disebabkan karena masalah kemampuan dan kompetensi
anggota komite audit sehingga mempengaruhi efektifitas komite audit dalam menjalankan
pekerjaannya.

H4 : Komite audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba
Ukuran perusahaan menunjukkan pengalaman dan kemampuan tumbuhnya suatu

perusahaan dalam mengelola investasi yang ditanamkan para pemegang saham. Ukuran perusahaan
dapat diproksikan dengan total aset, jumlah penjualan, dan kapitalisasi  pasar. Welvin dan Arleen
(2009) menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki aktiva besar menanamkan modal dalam
jumlah besar, jumlah penjualan yang besar membuat perputaran uang dalam perusahaan besar, dan
kapitalisasi pasar yang besar menunjukkan perusahaan  tersebut semakin dikenal publik. Menurut
Albretch dan Richardson (dalam Sylvia Siddharta, 2010) Perusahaan besar lebih dikenal dan
diperhatikan oleh pemerintah, investor dan  masyarakat umum, dibandingkan perusahaan kecil.
Karena itu, perusahaan besar mendapatkan tekanan yang lebih kuat untuk menyajikan laporan
keuangan yang kredibel dan menghindari tindakan manajemen laba untuk menjaga penilaian positif
dari publik.

Penelitian Sylvia dan Siddharta (2006) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
negatif signifikan terhadap manajemen laba, semakin kecil perusahaan semakin besar pengelolaan
laba yang dilakukan. Hal ini mengindikasikan pengelolaaan laba perusahaan kecil  tidak efisien
sehinga dibutuhkan pengawasan dari pihak regulator. Hasil penelitian Herni dan Susanto (2008)
menyatakan bahwa jika perataan laba bersifat efisien maka ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap tindakan perataan laba (manajemen laba). Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Welvin dan Arleen (2010) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba.

H5 : Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.

Pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba
Rasio leverage menunjukkan proporsi hutang perusahaan dibandingkan proporsi aktiva

perusahaan. Rasio ini dapat menjadi tolak ukur dalam melihat perilaku oportunistik manajer dalam
melakukan manajemen laba, sesuai dengan yang dikemukakan oleh Watts dan Zimmerman (1986)
bahwa salah satu  motivasi manajemen melakukan manajemen laba  adalah karena munculnya
perjanjian kontrak hutang (debt covenant hypothesis). Ketika rasio leverage perusahaan tinggi,
manajemen akan meningkatkan laba perusahaan untuk menjaga reputasi perusahaan dimata pihak
eksternal  agar perusahaan tidak mengalami kesulitan  untuk menghimpun dana dari investor dan
kreditur.

Penelitian yang dilakukan oleh Welvin dan Arleen (2010) menunjukkan hasil bahwa
leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba, leverage yang tinggi menunjukkan bahwa
risiko yang dihadapi investor semakin tinggi sehingga para  investor akan meminta keuntungan
yang  semakin besar, hal tersebut memotivasi manajer untuk melakukan manajemen laba. Hasil
penelitian oleh Dewi Saptantinah (2010) menyimpulkan   bahwa leverage berpengaruh positif
signifikan terhadap manajemen laba karena perusahaan dengan rasio leverage tinggi cenderung
melakukan manajemen laba untuk menghindari pelanggaran perjanjian hutang. Hasil penelitiannya
lainnya dilakukan oleh Indriani (2010) menyimpulkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba karena kebijakan hutang yang tinggi menyebabkan perusahaan di monitor oleh
pihak debtholders sehingga manajer bertindak sesuai kepentingan debtholders dan shareholders.

H6 : Leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba.

Berdasarkan penelitian-penelitian    terdahulu dan pengaruh variabel-variabel indepen
terhadap manajemen laba, maka dibentuk suatu model kerangka pemikiran teoritis sebagai berikut.
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Gambar 1
Model Kerangka Pemikiran Teoritis

Kepemilikan Institusional H1

Kepemilikan Manajerial H2

Proporsi Komisaris Independen H3

Komite Audit H4

H5
Ukuran Perusahaan

H6
Leverage

Manajemen
Laba

Sumber : Sylvia Veronica dan  Siddharta Utama (2006); Nuraini A. dan  Sumarno Zain (2007);
Muh. Arif Ujiyantho dan Bambang Agus Pramuka (2007); I Putu Sugiharta (2008);
Herni dan Yulius Kurnia Susanto (2008); Nurainun Bangun dan Vincent (2008); Yohana
Indriani (2010); Welvin I Guna dan Arleen Herawaty (2010); Dewi Saptantinah (2010)
yang dikembangkan untuk penelitian ini (2012).

METODE PENELITIAN
Variabel Penelitian

Variabel dependen dan variabel independen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Manajemen Laba (Y).
2. Variabel Independen

Variabel independen dalam penelitian ini adalah Kepemilikan Institusional (X1), Kepemilikan
Manajerial (X2), Proporsi Komisaris Independen (X3), Komite Audit (X4), Ukuran
Perusahaan (X5), dan Leverage (X6).

Variabel dependen pada penelitian ini   adalah manajemen laba. Manajemen laba
diproksikan dengan akrual diskresioner (discretionary accrual). Menurut I Putu Sugiartha (2008)
nilai  akrual diskresioner adalah akrual yang  terjadi karena pemilihan kebijakan akuntansi oleh
manajer perusahaan. Pada penelitian ini nilai akrual diskresioner dihitung dengan menggunakan
model Jones (1991) yang  dimodifikasi (Modified Jones Model) karena menurut Bartov (2001)
model ini dapat mendeteksi manajemen laba secara konsisten. Hasil pengukuran akrual
diskresioner yang tinggi atau   positif mengindikasikan bahwa manajer melakukan income
increasing. Sebaliknya, bila hasil pengukuran akrual diskresioner turun atau negatif maka
mengindikasikan bahwa manajer melakukan income decreasing. Sedangkan apabila hasil
pengukuran akrual diskresioner menunjukkan angka nol maka mengindikasikan bahwa manajer
tidak melakukan manajemen laba.

Nilai discretionary accrual dilambangkan dengan DTAC. Untuk mendapatkan nilai DTAC
harus menghitung nilai total accrual (TAC) terlebih dahulu. Total accrual diklasifikasikan menjadi
komponen discretionary (DTAC) dan non discretionary (NDTAC). Langkah – langkah untuk
menghitung nilai DTAC adalah sebagai berikut:

Menghitung nilai Total Accrual (TAC) dengan rumus :

TAC = laba bersih (net income) – arus kas operasi (cash flow from operation)

Langkah selanjutnya adalah menghitung nilai total accrual yang diestimasi dengan persamaan
regresi OLS sebagai berikut :

૚െ◌ൗି◌ܜۯ܂/ܜ١ۯ܂ ૚ሿି◌ܜۯ܂/૚ሾ૚܊ ૚ିሿ◌ܜۯ܂/ܜۯۺ܁∆૛ሾ܊ ૜ሾ܊ ٣۾۾ ܜ ૚ሿି◌ܜۯ܂/
ܜן



DIPONEGORO JOURNAL OF MANAGEMENT Volume 2, Nomor 2, Tahun 2013, Halaman 7

7

Dengan menggunakan koefisien regresi diatas, maka dapat dihitung nilai non discretionary accrual
(NDTAC) dengan rumus :

٢ۼ ١ۯ܂ െ◌ൗ መ܊ ૚ሾ૚/ܜۯ܂◌૚ିሿ መ܊ ૛ሾሺ∆ܜۺۯ܁ െ◌ ૚ିሿ◌ܜۯ܂/ሻܜ٣١܀∆ መ܊ ૜ሾ ٣۾۾ ૚ିሿ◌ܜۯ܂/ܜ
DTAC merupakan residual yang diperoleh dari estimasi total accrual (TAC) yang dihitung sebagai
berikut :

ܜ١ۯ܂٢ െ◌ൗ ܜ١ۯ܂ / ◌૚ିെ◌ܜۯ܂ ١ۯ܂٢ۼ

Keterangan :
TAC = Total accrual dalam periode t
DTAC = Discretionary accrual
TA = Total asset periode t◌ିଵ∆SAL୲ = Perubahan penjualan bersih dalam periode t∆ ◌ܴܥܧ௧ = Perubahan piutang bersih dalam periode t
௧ܧܼ◌ܿ ܼ◌ܿ  = Property, Plan, and Equipment
 ◌ܾଵ,  ◌ܾଶ,  ◌ܾଷ = Koefisien regresi persamaan ௧ܥܶ◌ܣ ௧◌ିଵܣܶ◌ /
 ◌ܾ෠ ෠ ෠ଵ,  ◌ܾଶ,  ◌ܾଷ = Fitted coefficient yang diperoleh dari hasil regresi persamaan ௧◌ିଵܣܶ◌ /௧ܥܶ◌ܣ

Variabel independen pertama adalah kepemilikan institusional. Kepemilikan Institusional
adalah persentase kepemilikan saham oleh pihak institusi. Kepemilikan institusional diukur dengan
skala rasio melalui jumlah saham yang dimiliki oleh  investor institusional dibandingkan total
saham perusahaan (Nuraini dan Sumarno, 2007). Kepemilikan institusional yang digunakan pada
penelitian ini adalah ≥ 50%, karena dalam Nuraini dan Sumarno (2007) dijelaskan bahwa
kepemilikan institusional diatas 50 persen atau lebih akan memberikan pengaruh yang signifikan
bagi  investor untuk berpartisipasi dalam keputusan yang menyangkut kebijakan keuangan dan
operasi investee. Pengaruh signifikan dari investor institusional akan mengurangi perilaku
oportunistik manajemen.

KINST = ௨௠௟ ௦ ௛ ௬ ௡௚◌ௗ௜௠௜௟௜௞௜௜௡௩௘௦௧ ௥௜௡௦௧௜௧௨௦௜
◌் ௧ ௠ ◌ௗ ௦ ௛ ௠௬௥௘◌ௗ ௥

Variabel independen kedua adalah kepemilikan manajerial.   Kepemilikan manajerial
adalah persentase kepemilikan saham oleh pihak manajer. Kepemilikan manajerial diukur dengan
skala rasio melalui persentase jumlah saham yang dimiliki pihak manajemen dari seluruh modal
saham perusahaan yang beredar (Welvin dan Arleen, 2010).

KMNJ = ௨௠௟௛௦ ௠௬ ◌ௗ௜௠௜௟௜௞௜௝௘௠௘௡
◌் ௧ ௟௠ ◌ௗ ௟௦ ௛ ௬ ௡௚

◌ௗ

Variabel independen ketiga adalah proporsi   komisaris independen. Menurut Komite
Nasional Kebijakan Corporate Governance, anggota dewan komisaris independen adalah anggota
komisaris yang tidak terafiliasi dengan direksi, anggota dewan komisaris lainnya dan pemegang
saham pengendali, serta bebas dari   hubungan bisnis atau hubungan lainnya yang dapat
mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak independen atau bertindak semata-semata demi
kepentingan perusahaan. Komisaris independen diukur dengan menggunakan skala rasio persentase
anggota komisaris independen dari seluruh anggota dewan komisaris perusahaan.

KOMIN = ௨௠௟ ௛◌ௗ௘௪ ௦ ௥௜௦௜௡◌ௗ ◌ௗ௘௡
௨௠௟ ௛ ௚ ௧ ◌ௗ௘௪௞ ௜௦ ௜௦
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Variabel independen keempat adalah komite audit. Menurut Surat Edaran Bapepam (SE-
03/PM/2000) komite audit adalah komite yang membantu komisaris dalam meningkatkan kualitas
laporan keuangan dan efektivitas audit dan eksternal audit. Anggota komite audit sekurang-

kurangnya tiga orang dengan beranggotakan satu atau lebih anggota dewan komisaris. Komite
audit diukur dengan menggunakan jumlah anggota komite audit yang ada di perusahaan tersebut.

Variabel independen kelima adalah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan pada penelitian
ini diproksikan dengan total aset, dengan pertimbangan karena total aset perusahaan relatif lebih
stabil dibandingkan dengan jumlah penjualan dan kapitalisasi pasar (Wuryatiningsih dalam Welvin
dan Arleen, 2010). Ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan hasil logaritma dari total aset.

UKR = log ݈◌ ◌ܽ ݐ݋◌ܶ  ݐ݁◌ ݏ◌ܽ  ܽ◌݄◌ܽ◌ܽ◌݊◌ ݏݑݎ݁◌ ݌

Variabel independen keenam adalah leverage. Leverage adalah rasio yang menunjukkan
besarnya hutang dibandingkan aktiva yang dimiliki perusahaan. Rasio leverage yang tinggi
menunjukkan  proporsi hutang perusahaan lebih banyak dibandingkan proporsi aktiva perusahaan.
Leverage diukur dengan menggunakan skala rasio total hutang terhadap total aset.

LVRG = ◌் ௧ ௟௛௨௧ ௡௚
◌் ௧ ௟
௦௘௧
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Penentuan Sampel
Objek penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang  terdaftar di Bursa Efek

Indonesia. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang
terdaftar pada  Bursa Efek  Indonesia BEI pada tahun 2007-2011. Penentuan sampel perusahaan
ditentukan dengan  metode purposive sampling. Pemilihan sampel pada penelitian ini didasarkan
pada beberapa kriteria sebagai berikut :
a. Perusahaan dalam satu sektor industri manufaktur, dengan maksud menghindari bias dari

ragam jenis industri dan jumlah sampel.
b. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan tahunan dengan periode yang berakhir 31

Desember selama periode 2007-2011.
c. Memiliki data kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dewan komisaris

independen, dan komite audit selama periode pengamatan.
d. Persentase kepemilikan institusional yang digunakan adalah 50%
e. Memiliki data yang dibutuhkan untuk menghitung variabel ukuran perusahaan dan leverage.

Berdasarkan kriteria diatas didapatkan sampel sejumlah 19 perusahaan (95 sampel).
Metode Analisis

Metode statistik yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif dan
analisis regresi ordinary least square (pangkat kuadrat terkecil biasa). Menurut Ghozali (2005)
statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat
dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan
skewness (kemencengan distribusi). Sedangkan inti metode ordinary least square adalah
mengestimasi suatu garis regresi dengan jalan meminimalkan jumlah dari kuadrat kesalahan setiap
observasi terhadap garis tersebut (Ghozali, 2005). Penelitian ini menggunakan  variabel dependen
berupa manajemen laba (DTAC) dan variabel independen berupa kepemilikan institusional (Kinst),
kepemilikan manajerial (Kmnj), proporsi komisaris independen (Komin), komite audit (Komit),
ukuran perusahaan (Ukr), leverage (Lvrg). Untuk menguji hipotesis dalam  penelitian ini, maka
dibentuk persamaan sebagai berikut :

ܜ◌ܑ ١ۯ܂٢ െ◌ൗ ܉ ܜܛܑ◌ܖ૚٩܊ ܜ◌ܑ  ܑ◌ܜܒܕܖ૛٩܊ ܑ◌ܜܖ◌ܑ ܕܗ૜٩܊ ܜ◌ܑ ܕܗ૝٩܊ ܜ◌ܑ  ܑ◌ܜܚܓ܃૞܊

ܑ◌ܜ܏ܚܞۺ૟܊ ܍

Keterangan :
 ܽ◌ : konstanta
 ◌ܾଵ െ◌  ◌ܾ଺ : koefisien regresi pada tiap variabel
௜௧ݐݏ◌݊ ݅◌ ܭ : kepemilikan institusional dari perusahaan i pada tahun t
௜௧◌݆ ◌݊ ◌݉ ܭ : kepemilikan manajerial dari perusahaan i pada tahun t
௜௧݊◌ ݅◌ ◌݉ ݋ܭ : proporsi komisaris independen dari perusahaan i pada tahun t
௜௧ݐ݅◌ ◌݉ ݋ܭ : jumlah komite audit dari perusahaan i pada tahun t
௜௧ݎܷ◌݇◌  : ukuran perusahaan dari perusahaan i pada tahun t

௜௧݃◌ ݎݒܮ : leverage dari perusahaan i pada tahun t

 ◌݁ : error
Untuk menguji kelayakan penggunaan model regresi dalam penelitian ini maka akan

dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu. Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji
autokorelasi, uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinieritas.
Statistik Deskriptif

Dalam Ghozali (2005) statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau
deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi,  varian, maksimum,
minimum, sum, range, kurtosis  dan skewness (kemencengan distribusi). Penelitian deskriptif ini
menggunakan metode numerik untuk mengenali pola sejumlah  data, merangkum informasi yang
terdapat dalam data tersebut, dan menyajikan informasi tersebut dalam bentuk yang diinginkan.
Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji kelayakan penggunaaan model  regresi linier
berganda dalam penelitian ini. Uji asumsi  klasik terdiri dari uji normalitas, uji autokorelasi, uji
heteroskedastisitas, dan uji multikolinieritas.
• Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu
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atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2005). Uji normalitas dilakukan dengan dua
cara yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik  non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S)
(Ghozali, 2005). Pada analisis grafik, jika data menyebar disekitar garis diagonal pada normal
probability plot, dan grafik histogram menunjukkan pola distribusi normal maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas. Pada uji statistik Kolmogorov-Smirnov apabila nilai probabilitas
signifikan pada derajat kepercayaan 0,05 maka data residual berdistribusi normal.

• Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi  bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara

kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya) (Ghozali,  2005). Uji autokorelasi dilakukan  dengan uji runs test karena jumlah
sampel dibawah 100. Asumsinya adalah apabila nilai probabilitas signifikan pada derajat
kepercayaan 0,05 maka tidak terjadi autokorelasi.

• Uji Heterokedastisitas
Dalam Ghozali (2005) dijelaskan, uji heteroskedastisitas  bertujuan menguji apakah model

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Uji heteroskedastisitas dilakukan  dengan uji grafik scatterplot dan uji glejser. Pada uji grafik
scatterplot apabila titik-titik menyebar secara acak baik diatas maupun dibawah angka 0 pada
sumbu Y maka tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi. Pada uji Glejser, apabila nilai
probabilitas signifikan pada derajat kepercayaan 0,05 maka tidak terjadi heterokedastisitas.

• Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya

korelasi antar variabel independen (Ghozali, 2005). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
multikolinieritas dalam model dapat dilihat dari  nilai tolerance dan variance inflation factor
(VIF). Asumsinya adalah apabila nilai tolerance  > 0,1 dan nilai VIF < 10 maka tidak terjadi
multikolinieritas antar variabel independen dalam model regresi.

Analisis regresi OLS (Ordinary Least Square)
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi OLS (Ordinary Least

Square). Ghozali  (2005) menjelaskan, inti metode  OLS adalah mengestimasi suatu garis regresi
dengan jalan meminimalkan jumlah dari kuadrat kesalahan setiap observasi terhadap garis tersebut.
langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut.
• Koefisien Determinasi

Ghozali (2005) menjelaskan koefisien determinasi pada ( ◌ܴଶ) pada intinya mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan varians variabel dependen.

• Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas

yang dimasukkan dalam mopdel mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dependen/terikat (Ghozali, 2005).

• Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
penjelas/independen secara individual dalam menerangkan varians variabel dependen
(Ghozali,2005).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Objek Penelitian

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan
manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia selama tahun periode 2007 sampai dengan 2011.
Selama periode pengamatan, secara keseluruhan perusahaan manufaktur telah melaksanakan
mekanisme tata kelola perusahaan (good corporate governance) dalam organ perusahaan. Namun
ada beberapa perusahaan yang tidak memenuhi kriteria dalam penelitian ini sehingga tidak
digunakan untuk menjadi sampel penelitian. Semua sampel perusahaan manufaktur yang
digunakan dalam penelitian ini memiliki persentanse kepemilikan institusional lebih dari 50%,
memiliki  data kepemilikan manajerial, dewan komisaris independen, komite audit, dan data-data
yang dibutuhkan untuk mengukur variabel ukuran perusahaan dan leverage selama 5 tahun periode
pengamatan.
Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini terdiri dari analisis deskriptif, uji asumsi klasik dan analisis regresi
OLS. Berikut adalah hasil penelitian ini:
Analisis Statistik Deskriptif
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Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran dari data dalam penelitian ini.
Statistik deskriptif memberikan gambaran tentang data melalui mean, standar deviasi, nilai
maksimum maupun minimum dari masing-masing variabel dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil
statistik deskriptif, variabel Discretionary Accrual (DTAC) memiliki nilai terendah sebesar 0,002
dan nilai tertingginya sebesar 15,348.  Rata-rata (mean) variabel DTAC adalah sebesar 1,10075
dengan standar deviasi sebesar 2,490634. Standar deviasi sebesar 2,490634 menunjukkan variasi
yang besar karena nilainya lebih dari 20% nilai mean (Rahmawati, 2012). Hal tersebut berarti rata-
rata discretionary accrual 1,10075 dengan ukuran penyebaran diatas nilai rata-rata yaitu sebesar
2,490634 dari 95 sampel.

Variabel   Kepemilikan Institusional memiliki nilai terendah   sebesar 50,05% dan nilai
tertinggi  sebesar 97,26%. Rata-rata (mean) variabel  ini adalah 71,5781% dengan standar deviasi
sebesar 13,43918%. Standar deviasi sebesar 13,43918% menunjukkan variasi yang  cukup kecil
karena nilainya kurang dari 20% nilai mean (Rahmawati, 2012). Hal tersebut berarti rata-rata
kepemilikan   institusional 71,5781% dengan ukuran penyebaran dibawah nilai rata-rata yaitu
sebesar 13,43918% dari 95 sampel.

Variabel Kepemilikan Manajerial memiliki nilai terendah sebesar 0,000004% dan nilai
tertingginya sebesar 24,260000%. Rata-rata (mean) variabel ini  adalah 3,20994987% dengan
standar deviasi sebesar 6,290809302%.   Standar deviasi sebesar 6,290809302% menunjukkan
variasi yang besar karena nilainya lebih dari 20%  nilai mean (Rahmawati, 2012). Hal tersebut
berarti rata-rata kepemilikan manajerial 3,20994987% dengan ukuran penyebaran diatas nilai rata-
rata yaitu sebesar 6,290809302% dari 95 sampel.

Variabel Komisaris Independen  memiliki nilai terendah sebesar 25,00% dan nilai tertinggi
sebesar  100,00%. Terdapat perusahaan yang mempunyai komisaris independen keseluruhan dari
total komisaris (100%) yaitu PT. Langgeng Makmur  Industri Tbk. Rata-rata (mean) variabel ini
adalah 41,8684% dengan standar deviasi sebesar 14,46021%.  Standar deviasi sebesar 14,46021%
menunjukkan variasi yang besar karena nilainya lebih dari 20% nilai mean (Rahmawati, 2012). Hal
tersebut berarti rata-rata komisaris independen 41,8684% dengan ukuran penyebaran diatas nilai
rata-rata yaitu sebesar 14,46021% dari 95 sampel.

Nilai terendah pada variabel Komite Audit adalah 3 orang dan nilai tertingginya adalah 4
orang. Rata-rata (mean) variabel ini adalah 3,1684 yang menunjukkan bahwa rata-rata keanggotaan
komite audit pada perusahaan sampel adalah 3 orang dengan standar deviasi sebesar 0,37623.
Standar  deviasi sebesar 0,37623 menunjukkan variasi yang cukup kecil karena nilainya kurang
dari 20% nilai mean (Rahmawati, 2012). Hal tersebut berarti rata-rata komite audit 3 orang dengan
ukuran penyebaran dibawah rata-rata yaitu sebesar 0,37623 dari 95 sampel.

Variabel Ukuran Perusahaan memiliki memiliki nilai terendah sebesar 24,70 dan nilai
tertingginya sebesar 32,66. Hasil ini menunjukkan tidak adanya kesenjangan yang  cukup besar
antara nilai ukuran perusahaan tertinggi dan terendah. Rata-rata (mean) ukuran perusahaan sebesar
28,2271 dengan standar deviasi sebesar 1,99721. Standar deviasi  sebesar 1,99721 menunjukkan
variasi yang cukup  kecil karena nilainya kurang dari 20% nilai mean (Rahmawati, 2012). Hal
tersebut berarti rata-rata ukuran perusahaan 28,2271 dengan ukuran penyebaran dibawah rata-rata
yaitu sebesar 1,99721 dari 95 sampel.

Nilai terendah pada variabel Leverage adalah 7% dan  nilai tertingginya sebesar 86%.
Terdapat kesenjangan yang besar antara nilai tertinggi dengan nilai terendah pada variabel
leverage. Rata-rata (mean) variabel leverage sebesar 46,89% dengan standar deviasi 18,734%.
Standar deviasi sebesar 18,734% menunjukkan variasi yang besar karena nilainya lebih dari 20%
nilai mean (Rahmawati, 2012). Hal tersebut berarti rata-rata leverage 46,89% dengan ukuran
penyebaran diatas rata-rata yaitu sebesar 18,734% dari 95 sampel.
Uji Asumsi Klasik
• Uji Normalitas

Analisis grafik menunjukkan pola  distribusi normal, grafik normal plot menunjukkan
bahwa titik-titik berada disekitar garis diagonal dengan penyebaran yang dekat dengan garis
diagonal. Besar nilai Kolmogorov-Smirnov adalah 0,999 dengan nilai signifikansi sebesar
0,271. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai residual telah terdistribusi secara normal karena nilai
signifikansi berada diatas 0,05. Dari hasil uji normalitas melalui analisis grafik maupun analisis
statistik dapat disimpulkan bahwa residual memiliki distribusi normal.

• Uji Autokorelasi
Hasil uji autokorelasi menunjukkan nilai runs test  sebesar 0,37074 dengan probabilitas

sebesar 0,407. Tingkat signifikansi diatas 0,05 artinya nilai probabilitas signifikan  pada 0,05.
Dengan melihat hasil uji autokorelasi tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi
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pada model regresi.
• Uji Heterokedastisitas

Pada grafik scatterplot titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun
di bawah angka 0 pada sumbu Y yang mengindikasikan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas
pada model regresi sehingga model regresi layak dipakai.

• Uji Multikolinieritas
Seluruh variabel independen menghasilkan nilai VIF dibawah 10 atau nilai tolerance diatas

0,1. Nilai VIF tertinggi adalah sebesar 2,708 untuk variabel UKR. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak ada multikolinieritas pada model regresi yang digunakan dalam penelitian ini.

Analisis regresi OLS (Ordinary Least Square)
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi OLS (Ordinary Least

Square). Ghozali  (2005) menjelaskan, inti metode  OLS adalah mengestimasi suatu garis regresi
dengan jalan meminimalkan jumlah dari kuadrat kesalahan setiap observasi terhadap garis tersebut.
langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut.
• Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi menunjukkan nilai R sebesar 0,548, r  square sebesar 0,300 dan
adjusted R square sebesar 0,252. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan varians variabel dependen adalah relatif rendah yaitu hanya
sebesar 25,2%. Masih terdapat 74,8% varians variabel dependen yang dijelaskan oleh faktor lain
diluar model.

• Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)
Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) menghasilkan nilai mean square regresi dan residual
sebesar 16,639 dan 2,678 dengan nilai F hitung sebesar 6,214 dan taraf signifikansi sebesar
0,000. Nilai signifikansi berada dibawah 0,05 menunjukkan bahwa variabel independen yang
terdiri dari kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, proporsi komisaris independen,
komite audit, ukuran perusahaan, dan leverage secara bersama-sama mampunyai pengaruh
yang signifikan terhadap manajemen laba.

• Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Tabel 1
Uji t

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant)

KINST

LN_KMNJ

LN_KOMIN

LN_KOMIT

UKR

LVRG

-5.297 4.013 -1.320 .190

-.012 .015 -.088 -.792 .430
.289 .059 .558 4.858 .000

1.015 .688 .157 1.476 .144
-4.804 1.801 -.276 -2.668 .009

.268 .139 .284 1.924 .058
-1.191 1.058 -.118 -1.125 .264

a. Dependent Variable: LN_DTAC

berikut.
Berdasarkan hasil analisis regresi diatas maka dapat dibentuk persamaan regresi sebagai
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െ◌ൗࢅ െ◌૞,૛◌ૢૠ െ◌૙,૙૚૛ࢄ૚ ૙,૛ૡ◌ૢ ૛ࢄ ૚,૙૚૞ࢄ૜െ◌ ૝,ૡ૙૝ࢄ૝ ૙,૛૟ૡࢄ૞െ◌૚,૚◌ૢ૚ࢄ૟
Dimana :
 ܺ◌ଵ : kepemilikan institusional
 ܺ◌ଶ : kepemilikan manajerial
 ܺ◌ଷ : proporsi komisaris independen
 ܺ◌ସ : komite audit
 ܺ◌ହ : ukuran perusahaan
 ܺ◌଺ : leverage
Berikut adalah penjelasan dari hasil persamaan regresi diatas.
a. Konstanta sebesar -5,297 menyatakan bahwa jika variabel independen dianggap konstan

(nilainya 0) maka nilai variabel dependen (Y) sebesar -5,297.
b. Koefisien regresi kepemilikan institusional sebesar -0,012 menunjukkan bahwa peningkatan

 ܺ◌ଵ sebesar 1% akan menurunkan Y sebesar 0,012%.
c. Koefisien regresi kepemilikan manajerial sebesar 0,289 menunjukkan bahwa peningkatan  ◌ܺଶ

sebesar 1% akan meningkatkan Y sebesar 0,289%.
d. Koefisien regresi komisaris independen sebesar 1,015 menunjukkan bahwa peningkatan  ◌ܺଷ

sebesar 1% akan meningkatkan Y sebesar 1,015%.
e. Koefisien regresi komite audit sebesar -4,804 menunjukkan bahwa peningkatan  ܺ◌ସ sebesar 1%

akan menurunkan Y sebesar 4,804%.
f. Koefisien regresi ukuran perusahaan sebesar 0,268 menunjukkan bahwa peningkatan  ◌ܺହ

sebesar 1% akan meningkatkan Y sebesar 0,268%.
g. Koefisien regresi leverage sebesar -1,191 menunjukkan bahwa peningkatan  ܺ◌଺ sebesar 1%

akan menurunkan Y sebesar 1,191%.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Kepemilikan institusional memiliki koefisien negatif sebesar 0,012.   Dengan tanda

koefisien yang negatif berarti terdapat pengaruh negatif antara kepemilikan  institusional terhadap
manajemen laba. ௛௜௧௨௡௚ݐ sebesar -0,792 dengan taraf signifikansi variabel kepemilikan

institusional sebesar 0,430 tidak signifikan terhadap derajat kepercayaan 5% atau 0,05 karena
nilainya lebih besar dari 0,05. Hasil ini memiliki arti bahwa variabel kepemilikan
institusional berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap manajemen laba.

Kepemilikan manajerial memiliki koefisien positif sebesar 0,289. Dengan tanda koefisien
yang positif berarti terdapat pengaruh positif antara kepemilikan manajerial terhadap manajemen
laba. ௛௜௧௨௡௚ݐ sebesar 4,858 dengan taraf signifikansi variabel kepemilikan manajerial sebesar

0,000 signifikan terhadap derajat kepercayaan 5% atau 0,05 karena nilainya lebih rendah dari 0,05.
Hasil ini memiliki arti bahwa variabel  kepemilikan manajerial berpengaruh positif signifikan
terhadap manajemen laba.

Komisaris independen memiliki koefisien positif  sebesar 1,015. Dengan tanda koefisien
yang  positif berarti terdapat pengaruh positif antara komisaris independen terhadap manajemen
laba. ௛௜௧௨௡௚sebesarݐ 1,476 dengan taraf signifikansi variabel komisaris independen sebesar

0,144 tidak signifikan terhadap derajat kepercayaan 5% atau 0,05 karena nilainya lebih besar dari
0,05. Hasil ini memiliki arti bahwa variabel komisaris independen berpengaruh positif tidak
signifikan terhadap manajemen laba.

Komite audit memiliki koefisien negatif sebesar 4,804. Dengan tanda koefisien yang
negatif berarti terdapat pengaruh negatif antara komite audit  terhadap manajemen laba.
௛௜௧௨௡௚sebesarݐ -2,668 dengan  taraf signifikansi variabel komite audit sebesar 0,009 signifikan

terhadap derajat kepercayaan 5% atau 0,05 karena nilainya lebih rendah dari 0,05. Hasil ini
memiliki arti bahwa variabel komite audit berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba.

Ukuran perusahaan memiliki koefisien positif sebesar 0,268. Dengan tanda koefisien yang
positif berarti terdapat pengaruh positif antara ukuran perusahaan terhadap manajemen laba. ௛௜௧௨௡௚ݐ
sebesar 1,924 dengan taraf  signifikansi variabel ukuran perusahaan sebesar 0,058 tidak
signifikan terhadap derajat kepercayaan 5% atau 0,05 karena nilainya lebih besar dari 0,05. Hasil
ini memiliki arti bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
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manajemen laba.
Leverage memiliki  koefisien negatif sebesar 1,191. Dengan tanda koefisien yang negatif

berarti terdapat pengaruh negatif antara leverage terhadap manajemen laba. ௛௜௧௨௡௚ݐ sebesar -

1,125 dengan taraf signifikansi variabel leverage sebesar 0,264 tidak signifikan terhadap
derajat kepercayaan 5% atau 0,05 karena nilainya lebih besar dari 0,05.  Hasil ini memiliki arti
bahwa variabel leverage berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap manajemen laba.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dari pengujian analisis regresi ordinary least square untuk enam variabel

independen menunjukkan bahwa  variabel kepemilikan manajerial dan komite  audit berpengaruh
signifikan terhadap manajemen laba tetapi kepemilikan manajerial mempunyai arah yang berbeda
dengan  hipotesis. Sementara variabel kepemilikan institusional, proporsi komisaris independen,
ukuran perusahaan dan leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.

Kepemilikan institusional berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap manajemen laba.
Hal ini dikarenakan investor institusional adalah pemilik saham yang  lebih memfokuskan pada
current earning sehingga manajer merasa terikat untuk memenuhi target laba dari para investor dan
cenderung terlibat manipulasi laba (Porter, 1992 dalam Bangun dan Vincent, 2008). Pandangan
yang sama juga dikemukakan oleh Cornett et al (2006) yang menyatakan bahwa kepemilikan
institusional  akan membuat manajer merasa terikat untuk memenuhi target laba dari para investor
sehingga mereka akan tetap cenderung terlibat manipulasi laba. Kepemilikan manajerial
berpengaruh posititif signifikan terhadap manajemen laba.  Adanya kepentingan pribadi manajer
untuk mendapatkan return yang diperoleh dari kepemilkan sahamnya (Bayu, 2010), serta kondisi
asimetri informasi antara pemilik (principal) dengan agen (manajemen) yang membuka kesempatan
kepada manajer untuk melakukan manajemen laba (Ujiyantho dan Pramuka, 2007), semakin
mendorong manajer yang  memiliki saham pada  perusahaan untuk melakukan manajemen laba.
Proporsi komisaris independen berpengaruh positif tidak  signifikan terhadap manajemen laba.
Sylvia dan Siddharta (2006)  menyatakan bahwa penempatan atau penambahan dewan komisaris
independen mungkin hanya dilakukan untuk pemenuhan regulasi saja tapi tidak dimaksudkan untuk
menegakkan Good Corporate Governance (GCG) di dalam perusahaan. Komite audit berpengaruh
negatif signifikan terhadap manajemen laba. Dengan pengalaman dan kemampuan yang dimiliki
dalam bidang keuangan komite audit  dapat membantu komisaris dalam meningkatkan kualitas
laporan keuangan, efektivitas audit dan  eksternal audit sehingga dapat mengurangi tindakan
manajemen laba dalam perusahaan. Ukuran perusahaan berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap manajemen laba. Hal ini dapat dijelaskan dengan teori political cost hypothesis Watts dan
Zimmerman (1986) semakin besar aset suatu perusahaan maka semakin besar ukuran perusahaan,
hal tersebut membuat pembebanan pajaknya semakin tinggi karena perusahaan besar dianggap
memiliki kemampuan   menghasilkan laba yang besar. Untuk menghindari hal tersebut maka
perusahaan diperkirakan melakukan tindakan manajemen laba. Leverage berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap manajemen laba, hasil ini  sejalan dengan pendapat Curtchley et al. (dalam
Indriani, 2010) yang menyatakan bahwa kebijakan hutang yang tinggi menyebabkan perusahaan
dimonitor oleh pihak debtholders (pihak ketiga). Adanya pengawasan yang ketat tersebut membuat
manajer bertindak sesuai kepentingan debtholder dan shareholder. Sehingga leverage tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba. Variabel independen yang   terdiri dari kepemilikan
institusional, kepemilikan manajerial, proporsi komisaris independen, komite audit, ukuran
perusahaan dan leverage secara bersama-sama terbukti berpengaruh signifikan terhadap
manajamen laba. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah penelitian ini: (1) Struktur dan
mekanisme good corporate governance pada penelitian ini hanya diwakilkan oleh 4 variabel yaitu
kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, proporsi komisaris independen dan komite
audit, (2) Variabel ukuran perusahaan pada penelitian ini  diproksikan dengan log total aset,
sedangkan ada proksi lain yang dapat digunakan seperti jumlah penjualan, dan kapitalisasi pasar.
Hal tersebut mungkin berpengaruh terhadap hasil yang tidak signifikan, (3)  Berdasarkan Uji
Goodness of Fit kemampuan variabel independen dalam menjelaskan varians  variabel dependen
pada penelitian ini  relatif rendah yaitu sebesar 25,2%. Masih terdapat 74,8% varians variabel
dependen yang dijelaskan oleh faktor lain diluar model.

Berdasarkan hasil penelitian ini, investor disarankan untuk lebih berhati-hati dalam
mengambil keputusan investasi pada perusahaan dengan kepemilikan manajerial yang besar.
Kepemilikan manajerial berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba, hal tersebut
mengindikasikan bahwa semakin banyak persentase saham yang dimiliki oleh pihak manajemen
pada suatu perusahaan dapat  meningkatkan tindakan manajemen laba pada perusahaan tersebut.
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Adanya kepentingan pribadi manajer untuk mendapatkan return yang diperoleh dari kepemilikan
sahamnya, serta kondisi asimetri informasi antara pemegang saham dengan manajemen semakin
mendorong manajer untuk melakukan manajemen laba. Selain itu,  investor disarankan untuk
melakukan investasi pada perusahaan dengan jumlah anggota komite audit yang besar. Komite
audit berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba, hal  tersebut mengindikasikan
bahwa semakin banyak jumlah komite audit pada suatu perusahaan dapat mengurangi tindakan
manajemen laba pada perusahaan tersebut. Jumlah anggota komite audit yang besar membuat
pengawasan terhadap proses dan   peran audit perusahaan semakin efektif sehingga dapat
mengurangi tindakan manajemen laba dan meningkatkan kualitas laporan keuangan perusahaan.
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